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5.16. IPLM Provinsi Jawa Timur Hasil IPLM Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur Tahun 2024 ditunjukkan pada Gambar berikut ini.  

 Gambar 22 Peta IPLM Provinsi Jawa Timur Provinsi Jawa Timur terdiri dari 38 kabupaten/Kota. Hasil nilai IPLM pada perpustakaaan Kabupten/Kota Provinsi Jawa Timur tahun 2024 disajikan pada tabel rekapitulasi berikut.  Tabel 41 Rekapitulasi UPLM Per Kab/Kota Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2024 
PROVINSI/KAB/
KOTA UPLM1 UPLM2 UPLM3 UPLM4 UPLM5 UPLM6 UPLM7 SKOR IPLM 

PROVINSI JAWA 
TIMUR 0,3809 0,3951 0,7258 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 78,60 Kab. Bangkalan 0,2980 0,0587 0,1626 0,0230 1,0000 0,2761 1,0000 40,26 Kab. Banyuwangi 0,6272 0,1097 1,0000 0,2120 1,0000 1,0000 1,0000 70,70 Kab. Blitar 0,3706 0,1297 0,7139 0,5464 1,0000 0,5202 1,0000 61,15 Kab. Bojonegoro 0,2714 0,1792 0,4376 0,1354 1,0000 1,0000 1,0000 57,48 Kab. Bondowoso 0,2779 0,9597 1,0000 0,0715 1,0000 1,0000 1,0000 75,84 Kab. Gresik 0,3810 0,1650 0,3758 0,0340 1,0000 0,1568 1,0000 44,46 Kab. Jember 0,3514 0,0593 0,0821 0,3890 1,0000 1,0000 1,0000 55,45 Kab. Jombang 0,2666 0,2097 0,4200 0,1670 1,0000 1,0000 1,0000 58,05 Kab. Kediri 0,3310 0,2481 0,3384 0,4585 1,0000 1,0000 1,0000 62,51 Kab. Lamongan 0,2812 0,6883 0,6334 0,0012 1,0000 0,9990 1,0000 65,76 Kab. Lumajang 0,2934 0,1190 0,1953 0,1773 1,0000 0,0000 0,2478 29,04 Kab. Madiun 0,3996 0,5400 0,3512 0,2769 1,0000 0,6918 1,0000 60,85 
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PROVINSI/KAB/
KOTA UPLM1 UPLM2 UPLM3 UPLM4 UPLM5 UPLM6 UPLM7 SKOR IPLM Kab. Magetan 0,4926 0,6708 0,3777 0,8614 1,0000 1,0000 1,0000 77,18 Kab. Malang 0,3407 0,1273 0,2605 0,2054 1,0000 1,0000 1,0000 56,20 Kab. Mojokerto 0,2858 0,7744 0,2335 0,1655 1,0000 1,0000 1,0000 63,70 Kab. Nganjuk 0,2744 0,1547 0,0845 0,2745 1,0000 0,1575 1,0000 42,08 Kab. Ngawi 0,4536 0,1307 1,0000 0,0128 1,0000 0,6986 1,0000 61,37 Kab. Pacitan 0,5541 0,4392 0,7526 0,2365 1,0000 1,0000 1,0000 71,18 Kab. Pamekasan 0,2353 0,2185 0,2883 0,1876 1,0000 1,0000 1,0000 56,14 Kab. Pasuruan 0,2302 0,5474 0,2934 0,0980 1,0000 1,0000 1,0000 59,56 Kab. Ponorogo 0,3945 0,4830 0,1746 0,0219 1,0000 1,0000 1,0000 58,20 Kab. Probolinggo 0,2319 0,1707 0,4737 0,2029 1,0000 1,0000 1,0000 58,27 Kab. Sampang 0,2726 0,7075 0,6147 0,0276 1,0000 0,4688 0,6356 53,24 Kab. Sidoarjo 0,4076 0,2702 0,2106 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 69,84 Kab. Situbondo 0,4195 0,3041 0,7532 0,3137 1,0000 0,1127 1,0000 55,76 Kab. Sumenep 0,1953 0,3759 0,2028 0,2797 1,0000 1,0000 1,0000 57,91 Kab. Trenggalek 0,5890 0,9163 0,8871 0,2313 1,0000 1,0000 1,0000 80,34 Kab. Tuban 0,2622 0,1533 0,4288 0,0018 1,0000 1,0000 1,0000 54,94 Kab. Tulungagung 0,4581 0,1754 0,6906 0,3883 1,0000 1,0000 1,0000 67,32 Kota Batu 0,8261 0,5973 1,0000 0,3238 1,0000 1,0000 1,0000 82,10 Kota Blitar 0,8125 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 97,32 Kota Kediri 0,4755 0,4830 0,5251 0,0635 1,0000 0,0378 1,0000 51,21 Kota Malang 0,8528 0,7267 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 93,99 Kota Mojokerto 0,5215 0,9781 1,0000 0,8358 1,0000 1,0000 1,0000 90,51 Kota Pasuruan 0,7304 1,0000 1,0000 0,2456 1,0000 1,0000 1,0000 85,37 Kota Probolinggo 0,5921 0,4758 1,0000 0,8174 1,0000 0,6464 1,0000 79,02 Kota Surabaya 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 100,00 Kota Madiun 0,7851 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 1,0000 96,93  Berdasarkan tabel di atas pencapaian IPLM Provinsi Jawa Timur sebesar 78,60 dan masuk dalam kategori Sedang. Tiga Kab/Kota dengan pencapaian IPLM tertinggi yaitu Kota Surabaya 100,00; Kota Blitar 97,32; dan Kota Madiun 96,93. Sedangkan tiga Kab/Kota dengan pencapaian IPLM terendah yaitu Kab. Lumajang 29,04; Kab. Bangkalan 40,26; dan Kab. Nganjuk 42,08.   Berikut sajian rincian data nilai IPLM Provinsi Jawa Timur tahun 2024 beserta intepretasinya. 

Jumlah Penduduk (BPS 2022) 41.528.000 
Jumlah Civitas Sekolah (BPS 2022) 7.622.543 

Jumlah Civitas Akademika (BPS 2022) 1.205.288 
Jumlah Kelembagaan (BPS 2022) 52.062 
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NO INDIKATOR INDEKS 
PEMBANGUNAN NILAI  INTERPRETASI 

INDEKS PEMBANGUNAN 
LITERASI MASYARAKAT : 78,60 Sedang 

1 Pemerataan Layanan 
Perpustakaan (UPLM1) : 0,3809 Pencapaian layanan perpustakaan 

sebesar 38 persen dari standar 

2 Ketercukupan Koleksi 
Perpustakaan (UPLM2) : 0,3951 Pencapaian koleksi perpustakaan 

sebesar 40 persen dari standar 

3 Ketercukupan Tenaga 
Perpustakaan (UPLM3) : 0,7258 Pencapaian tenaga perpustakaan 

sebesar 73 persen dari standar 

4 Tingkat Kunjungan Masyarakat 
per Hari (UPLM4) : 1,0000 

Pencapaian tingkat kunjungan 
masyarakat sebesar 100 persen dari 
standar 

5 Perpustakaan yang dibina 
Sesuai SNP (UPLM5) : 1,0000 

Pencapaian perpustakaan yang dibina 
sesuai SNP sebesar 100 persen dari 
standar 

6 
Keterlibatan Masyarakat Dalam 
Sosialisasi Perpustakaan 
(UPLM6) 

: 1,0000 Pencapaian keterlibatan masyarakat 
sebesar 100 persen dari standar 

7 Anggota Perpustakaan 
(UPLM7) : 1,0000 

Pencapaian jumlah anggota 
perpustakaan sebesar 100 persen dari 
standar 

Keterangan Standar: 

UPLM1: Jumlah kelembagaan     UPLM5: 22,39% dari jumlah 
perpustakaan 

UPLM2: 2 x jumlah penduduk     UPLM6: 2% dari jumlah penduduk 
UPLM3: 1 tenaga perpustakaan melayani 2500 penduduk UPLM7: 2% dari jumlah penduduk 
UPLM4: 2% dari jumlah penduduk       
 

NO INDIKATOR INDEKS 
PEMBANGUNAN NILAI  INTERPRETASI 

1 Pemerataan Layanan Perpustakaan (UPLM1) 

  Jumlah perpustakan : 20.085   

 a. Rasio ketersediaan 
perpustakaan umum : 0,00003 Terdapat 4 perpustakaan per 100.000 

penduduk 

 b. Rasio ketersediaan 
perpustakaan sekolah : 0,00237 Terdapat 237 perpustakaan per 

100.000 civitas sekolah 

 c. Rasio ketersedian 
perpustakaan Perguruan tinggi : 0,00030 Terdapat 31 perpustakaan per 100.000 

civitas akademika 

 d. Kekurangan perpustakaan 
untuk memenuhi standar : 32.234 Kekurangan perpustakaan sebanyak 

32234 unit 

2 Ketercukupan Koleksi Perpustakaan (UPLM2) 

  Jumlah koleksi 
perpustakaan : 32.818.518   

 a. Rasio ketercukupan koleksi 
perpustakaan : 1 : 2 Setiap 1 koleksi dapat diakses oleh 2 

penduduk 
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b. Kekurangan koleksi 
perpustakaan untuk memenuhi 
standar  

: 
50.237.482 Kekurangan koleksi sebanyak 

50237482 judul 

3 Ketercukupan Tenaga Perpustakaan (UPLM3) 

  Jumlah tenaga 
perpustakaan : 12.057   

 a. Rasio ketercukupan tenaga 
perpustakaan : 1 : 3445 Setiap 1 pustakawan harus melayani 

3445 penduduk 

 
b. Kekurangan tenaga 
perpustakaan untuk memenuhi 
standar  

: 
4.555 Kekurangan tenaga perpustakaan 

sebanyak 4555 orang 

4 Tingkat Kunjungan Masyarakat per Hari (UPLM4) 

  Jumlah kunjungan 
masyarakat/hari : 872.904   

 a. Persentase kunjungan 
masyarakat : 2,10% 

Persentase jumlah kunjungan per hari 
dibagi jumlah penduduk sebanyak 2,1 
persen, belum ideal 

 
b. Kekurangan kunjungan 
masyarakat per hari untuk 
memenuhi standar  

: 
0 Jumlah pengunjung per hari sudah 

memenuhi standar dan perlu 
dipertahankan 

5 Perpustakaan yang dibina Sesuai SNP (UPLM5) 

  Jumlah perpustakaan yang 
dibina sesuai SNP : 12.582   

 a. Persentase perpustakaan 
yang dibina sesuai SNP : 62,64% Terdapat 62,64 persen perpustakaan 

yang dibina sesuai SNP 

 
b. Kekurangan perpustakaan 
yang dibina sesuai SNP untuk 
memenuhi standar  

: 0 
Jumlah perpustakaan yang dibina 
sesuai SNP sudah memenuhi standar 
dan perlu dipertahankan 

6 Keterlibatan Masyarakat dalam Sosialisasi Perpustakaan (UPLM6) 

  
Jumlah keterlibatan 
masyarakat dalam 
sosialisasi perpustakaan 

:          3.921.490  

 
a. Tingkat keterlibatan 
masyarakat dalam sosialisasi & 
pemanfaatan  
perpustakaan 

: 9,44% 
Terdapat 9,44 persen masyarakat 
yang terlibat dalam sosialisasi 
perpustakaan 

 

 

b. Kekurangan masyarakat 
yang terlibat dalam sosialisasi 
perpustakaan untuk memenuhi 
standar  

:            0 

Jumlah masyarakat yang terlibat 
dalam sosialisasi perpustakaan sudah 
memenuhi standar dan perlu 
dipertahankan 

 

7 Anggota Perpustakaan (UPLM7)  
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  Jumlah anggota 
perpustakaan : 7.474.161    

 a. Persentase anggota 
perpustakaan : 18,00% Terdapat 18 persen masyarakat yang 

menjadi anggota perpustakaan  

 
b. Kekurangan anggota 
perpustakaan untuk memenuhi 
standar  

: 0 
Jumlah anggota perpustakaan sudah 
memenuhi standar dan perlu 
dipertahankan 

 

  


